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ABSTRACT

Nature composite from skin rice fibre and palm sago fibre have different
mechanical and physycs properties characteristic , that have done from result of
our researh before. Therefore there is many research that can composse the properties
of materials above. The methode of compossing two fiber use poliester that have
20%, 30%, and 40% volume fraction of that matrice, compossing with sandwich

layer.

Caracterizing properties testing used are thermal conductivity test, and bending
test. The result are, at high thermal condition the conductivity was decrease for all
above materials. The decreasing of conductivity of this sandwich compsite is more
significant. The sandwich composite more tough than skin rice fibre composite.

The resume is the mechanical properties ( bending toughness) more less
significant of the thermal conductivity that more better.
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PENDAHULUAN

Serat sagu (Serat pati Onggok) dan Sekam
pedi adal ah limbah organik yangjumlahnyasangat
banyak dannilai ekonomisnyasangat murah. Agar
bahan limbah ini dapat dipakai sebagai materia
teknik makaperlu dikembangkan sebagai bahan
komposit yang sesuai sifat fissdan mekanisnya.
Sekam padi sering dipakal bahan untuk menyim-
pan es artinya sekam padi merupakan bahan
isolator panasyang baik.

Serat sagu (pati onggok) merupakan serat
alamyang mempunyai sifat mekanik yang lebih
baik dibandingkan sekam terutama kekuatan
tarik makajikaduameateria serat ini digabungkan
mempunyai harapan untuk perbaikan komposit
sekam padi.

Sifat isolator panasyang dimiliki sekam
padi tersebut perlu pemikiran pengembangan
material komposit baru yang bahan dasar dari
limbah sekam padi sebagal penghambeat panasdan
Serat ssgumempunyal Sfat mekanisyanglebihbaik
dibandingkan sekam padi sehinggaharapanyang
dilakukan penelitian ini adalah untuk dapat
memperbaiki Sfat mekaisdari material sekam padi
yangdiperolehhasl| dari penditianyangterdahulu
bahwa dari sitamekanisyang dihasilkan pada
pendlitian mash sfat mekanisnyasangat rendah.

Tujuan Penelitian

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
fenomenadfat fissyaitu hambat panaskomposit
sandwich dengan corekomposit yang dibuat dari
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sekam padi sebagal serat dengan matrik Resin
dan sifat mekanisyaitu kekuatan bending.

TINJAUAN PUSTAKA

Kekuatan ikatan antaramatrik dan serat
akan menimbulkan tegangan dalam serat,
tegangan yangtinggi padaujung serat menimbul -
kan adanyaaliran plastik dalam matrik logam.
Untuk dapat memanfaatkan kekuatan serat yang
cukuptinggi, perlu dilakukan pencegahan agar
zonaplagtik dari matrik tidak merambat melam-
paui tegah-tengah serat, sebel um regangan da-
lam serat mencapai regangan putus (Dieter,
1996).

Pengujian kekuatan tarik, bending dan
impak terhadap komposit serat gelas 3 layer
daam bentuk chopped strand mat dengan berat
jenis 300 gram/m? yang dil akukan oleh Dany
Yanuar dan DiharjoK (2003), dipeoleh kekuatan
tarik sebesar 67,118 M Pa, kekuatan bending
175,25 MPadan kekuatanimpak 0,045 Jmm?.

Sudiyono dan Diharjo K. (2004), pada
pengamatan awal penelitian yang sedang ber-
jaan, menunjukkan adanyaindikas awal kele-
mahan pada komposit sandwich dengan core
foam/PU, yaitu mudah | epasnyaikatan komposit
dengan core foam.

Hal ini disebabkan oleh sifat foam yang
mudah mripil. Jeniscoreini tidak cocok untuk
digunakan sebagal corekomposit ssndwichyang
menerima beban bending, geser, impak, dan
tarik. Coreini hanyacocok untuk beban tekan

Ngafwan dan Diharjo K (2004) dari hasi|
pendlitian komposit sanwitch serat gelasdengan
corePVC, kekuatan bending danimpak lebih
baik yaitu padaH 2000PV C Core dengan H
100 PV C Core.

1. Aspek Geometri

Gibson (1994), Untuk memperoleh
komposit berkekuatan tinggi penempatan serat
disesuaikan dengan geometri serat, arah,
distribusi dan fraksi volume. Komposit yang
susunannyalaminaunidirectional, serat kontinyu
denganjarak antar serat sama, dan direkatkan
secarabaik oleh matrik, fraksi volume dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan
sebagal berikut (Shackelford, 1992):seperti

ditunjukkan padagambar 1.
W 1
V, = Pi_ e, (D)
LTW, w,
41 + V2 .......
W, = PNV i, (2

dengan catatan :

V., V,, ... =fraksi volume,

W, W,, ...=fraksi berat

Py P, .= densitasbahan pembentuk

K ekuatan komposit dapat ditentukan dengan
persamaan (Shackelford, 1992) :

yangringan. 0.=0V, +0 V = ., (3
SERAT/ Szogan re
MATRI zlr
V=2
Gambar 1. Komposit Serat Teratur
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2. Kekuatan Bending 5

Material komposit mempunyai Safat tekan o = 3&{“ {Ej ]
lebih baik dibanding tarik, pada perlakuan uji ® 2bh? [
bending spesimen, bagian atas spesmen terjadi
prosestekan dan bagian bawah tarik sehingga
kegagalan yang terjadi akibat uji bending )
kejadiannyayaitu mengalami patah dibagian ~ 9ambar 2. berikut: o
bawah karenatidak mampu menahan tegangan _ Gaya geser pada uji bending dapat
tarik. K ekuatan bending komposit depat ditenty-  ditentukan memakal persamaan 6.

Dimensi balok dapat kita lihat pada

kan dengan persamaan 4 berikutini : P
T=———r
(e Q) oo 6
........................... 4
3PL ) _
Op = b’ Gambar 2. Potongan Penampang Balok Komposit Sandwich
3. Konduktivitas Panas
Dalam menghantarkan panas, suatu _ K A£——k Aﬂ

material padaumumnyamempunyai tigacara 0\ Ax, T Ak e (7
yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. Pada
konduks, panasdidirkandari satu molekul/atom T, T,

ke molekul/atom disampingnya. Arus panas q= AX, AX, AX, )
(yaitu panasyang dihantarkan per satuan waktu) %aA + AA + %CA

sebanding dengan luas penampang yang dilewati

panastersebut. Pengalaman sehari-hari mem-

perlihatkan bahwapanasitu mengair dari suhu

tinggi ke suhu rendah. Sehingga makin besar ] . )

gradien suatu bahan yang dialiri panas, makin K: . Konduktivitasthermal, (W/m°C).

besar arus panasitu. A * LuasPenampang, ().
Jkadefleks meksimumyangterjadi lebih Ax: Tebdl, (m) .

dari 10 % dari jarak antar penumpu (L), ke- AT : Kdloryang menglir, (Wett).

kuatan bendingnya dapat dihitung dengan

persamaan 5 yang lebih akurat daripada

persamaan 4.

Dimana:
g : Kalor, (Wett).
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Gambar 3. Cara Uji Hambat Panas

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk pengujian hambat panas menggu-
nakan metode seperti gambar 3.20, kotak 1
yang berig air dipanaskan dengan menggunakan
heater sehinggapanas akan mengalir dari air
dikotak 1 keaumuniumtipisyang berfungs se-
bagal kontrol kemudian keair dikotak 2 laluke
alumuniumtebal dan kekomposit, dari perpin-
dahan kd or tersebut dapat diketahui selishsuhu
(A T) sehingga dapat dicari nilai “k” atau
konduktivitaskomposit.

Gambar 4. Spesimen uji panas

Pengambilan data pada pengujian dila-

kukan urutan sebagai berikut:

- Kawat 1-1, 1-2, 1-3, 1-4, 1-5dan 1-6
- Kawat 2-1, 2-2, 2-3, 2-4, 2-5 dan 2-6
- Kawat 3-1, 3-2, 3-3, 3-4, 3-5dan 3-6
- Kawat 4-1, 4-2, 4-3, 4-4, 4-5 dan 4-6
- Kawat 5-1, 5-2, 5-3, 5-4, 5-5 dan 5-6
-  Kawat 6-1, 6-2, 6-3, 6-4, 6-5 dan 6-6

T, T3
Kawat 1 @ O Kawat 1
Kawat 2 O d Kawat 2
Kawat 3 @ O Kawat 3
Kawat 4 Q D Kawat 4
Kawat 5 @ P Kawat 5
Kawat 6 @ O Kawat 6

Gambar 5. Skema Urutan Pencatatan Suhu
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hambat Panas

Padapengujian yang dilakukan dari dua
material diperoleh bahwasemakin besar fraks
volume serat padakomposit nilal hambat panas
terjadi penurunan, namun jikadibandingkan
dengan material sandwich bahwa tingkat
penurunan material sandwiclebih beasar..
Kejadian ini diakibatkan oleh adanya media
perambatan kalor yaitu padamaterial sandwic
terdapat perpindahan kalor secarakonduks dan
radiasi, yang padakondisi udara perambatan
kalornyamelalui radiasi secaratertutup pada

ruangan

Grafik Hubungan Konduktivitas Panas Komposit Sandwich dan
Fraksi Volume Komposit
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Gambar 6. Konduktivitas vs Fraksi
\Volume

Fenomena konduktivitas panas pada
komposit tidak senwich dengan peningkatan
temperatur menunjukkan bahwatrenyangterjadi
konduktivitaspanasmenurun seiring peningkatan
temperatur seperti yang terlihat padagambar 6,
namun penurunan nilal hambeat panasini perlahan-
lahan.Jikadilihar sesuai dengan fraksi volume
serat makamateriad yang fraks volumenya50%
nilai hambat panasnyalebih baik.

Pada material sandwich seperti pada
gambar 7, nilal hambat panasyang diperolehyaitu
dengan peningkatan temperatur nilai hambat
panas semakin kecil sesuai dengan peningkatan
peneurunan temperatur, tingkat penurunan
hambat panas dibandingkan dengan komposit
tidak sendwic penurunannyalebih besar. Pada
perambatan kolor cararadias temperatur sangat

mempengaruhi kecepatan perambatan yaitu
sesual dengan persamaan &6T*. Sehinggapada
material komposit sandwich lebih baik nila
hambat panas.

Grafik hubungan konduktivitas panas komposit Sandwich dan suhu
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Gambar 7. Konduktivitas vs Suhu

Uji bending

Keadianini padamateria sandwihyang
dibuat ternyata pada uji bending sebelum
gpesmen uji patah kegjadiam yang terjadi adalah
kekuatan | apisan polyester sebagai perekat dua
materid terkel upasdan diikutu patahnyainti dari
sandwich terutama padafraks volumerendah.
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Gambar 8. Konduktivitas vs Fraksi
Volume

Hasil uji bending yang dilakukan pada
komposit sandwich sekam serat sagu
menunjukkan kekuatan bending meningkat
dengan kenaikan fraks vole serat dan jika
dibandingkandengan datakomposit sekam.
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KESIMPULAN DAN SARAN lepasnya pada lapisan inti dengan kulit

Kesimpulan (pelapis) lem polyester pada saat pengujian
Hasi| pembahasan perolehan penelitian sebelum material patah dan patah dimulai
dapat dismpulkan: dari kulit.

1. Komposit sendwich mempunyai gradien penu-
runan konduktivitasakibat kenailkanfraks  Saran

volumedan gradien penurunan konduktivitas Sesual hasil pendlitian pendliti menyaran:
akibat kenaikan temperatur lebih besar 1. Untuk memperkuat komposit sasndwic maka
dibandingkan dengan yang tidak sendwich. diperlukan tebal dan kekuatan lem perlu
2. Tegangan bending padakomposit sendwich perbaikan.
lebih rendah dibandingkan yang tidak 2. Untuk memperbaiki konduktivitas maka
sendwich, kgadianini diskibatkanolenmula perlu pemodel an sendwich yang berlapis.
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